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ABSTRACT 

 The BNPB has a special GIS-based application, which can inform the location map of a hotspot of a 

forest by using photographic images from satellites. And this information will be forwarded to the 

Regional BPBD to control and overcome the fire disaster that will occur. However, in the BNPB of South 

Kalimantan Province, information on any forest fires that occurred has not yet been applied to the 

existing information system. Based on these problems, we need a system that can renew the old system, 

namely by building a gis web-based forest fire emergency response information system or also referred to 

as SIGTA. The design of this system uses the php language, maps using GMAP and MySQL databases. 

This information system is needed to store information on the occurrence of forest fires, the search for the 

nearest agency and the number of victims. Based on the analysis of the implementation of this system the 

results obtained from respondents who answered the system is useful and quite in accordance with the 

implementation is 70%. While the other 30% expect improvements and further development of this 

system. 
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ABSTRAK 

 Pada BNPB mempunyai aplikasi khusus berbasis GIS, yang dapat menginformasikan peta lokasi titik 

api dari sebuah hutan dengan menggunakan poto pencitraan dari satelit. Dan informasi tersebut akan 

diteruskan kepada BPBD Daerah untuk mengontrol dan mengatasi bencana kebakaran yang akan terjadi. 

Namun pada BNPB Provinsi Kalimantan Selatan, untuk informasi dari setiap kejadian kebakaran hutan 

yang terjadi belum diterapkan ke dalam sistem informasi yang ada.  Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka diperlukan sebuah sistem yang bisa memperbaharui sistem lama yaitu dengan membangun sistem 

informasi tanggap darurat bencana kebakaran hutan berbasis web gis atau dapat disebut juga sebagai 

SIGTA. Rancang bangun sistem ini menggunakan bahasa php, peta menggunakan GMAP dan database 

MySQL. Sistem informasi ini diperlukan untuk menyimpan informasi kejadian kebakaran hutan, 

pencarian instansi terdekat dan jumlah korbannya. Berdasarkan hasil analisis dari implementasi sistem ini 

diperoleh hasil dari responden yang menjawab sistem ini bermanfaat dan cukup sesuai dengan 

pelaksanaan adalah sebesar 70 %. Sementara 30% lainnya mengharapkan perbaikan dan pengembangan 

lebih lanjut terhadap sistem ini. 

Kata Kunci : Kebakaran Hutan, GMAP, PHP, MySQL 

 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu panas dan hujan 

dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim 

seperti ini digabungkan dengan kondisi topografi permukaan dan batuan yang relatif beragam, 

baik secara fisik maupun kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi 

itu dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana 

hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan kekeringan. Seiring dengan 

berkembangnya waktu dan meningkatnya aktivitas manusia, kerusakan lingkungan hidup 

cenderung semakin parah dan memicu meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana 

hidrometeorologi (banjir, tanah longsor dan kekeringan) yang terjadi secara silih berganti di 

banyak daerah di Indonesia.  
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Kebakaran adalah suatu bencana yang banyak menimbulkan kerugian. Baik itu dari segi 

moril, material bahkan juga bisa nyawa makhluk hidup. Kebakaran tidak hanya terjadi pada 

daerah yang banyak populasi manusia seperti komplek, pedesaan, gedung ataupun pasar. Tapi 

juga kebakaran yang terdapat di alam seperti hutan.  

Pada penelitian ini dibuat sebuah sistem informasi tentang kebakaran hutan yang ada di 

wilayah Kalimantan Selatan yang berbasis Web GIS. Sistem ini memberikan informasi tentang 

kejadian kebakaran hutan berupa titik lokasi di peta, penanganan setelah kebakaran hutan terjadi 

seperti pendataan kerugian dan jumlah korban. Data satelit dan dokumen-dokumen yang 

diekstraksi dari berbagai sumber, diolah dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

sehingga didapatkan informasi dan solusi penanganan pada saat terjadi dan pasca kebakaran 

hutan.  

Dengan menggunakan SIG maka akan lebih mudah bagi para pengambil keputusan untuk 

menganalisa data tentang kebakaran hutan meliputi data kejadian, data daerah operasional dan 

badan operasional terdekat dari suatu kejadian. Karena sistem informasi ini berbasis web, maka 

digunakan teknologi yang sesuai yaitu GMAP sebagai map server, php, html, dan javascript 

sebagai pembangun sistem dan basisdata mysql sebagai penyimpan data. Semua informasi yang 

dihasilkan dalam sistem ini akan divisualisasikan dalam peta-peta dan informasi mengenai 

bencana kebakaran hutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Tahapan Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan sebagaimana terdapat pada Gambar 1, yaitu Studi 

Literature, Pengumpulan Data, Perencanaan Rancangan Sistem, dan Pembuatan Rancangan 

Sistem. Adapun penjelasan lebih rinci dari metode tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Studi literatur 

Pada tahap ini adalah mencari segala tutorial / informasi tentang konsep / metode yang 

dibutuhkan dalam membangun sistem informasi ini. Seperti mem-pelajari bahasa 

pemrograman PHP, mempelajari database MySQL, mempelajari javascript untuk 

penggunaan GMAP sebagai map server. 

b. Pengumpulan data dengan cara : 

1. Wawancara 

Data diperoleh melalui literatur yang berkaitan dengan studi yang diambil dan wawancara 

dengan pihak Badan atau lembaga Pemerintah untuk Penanganan Bencana di Indonesia.  

2. Dokumentasi 

Untuk tinjauan teoritis, kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji dasar 

hukum dan ketetapan Tanggap Darurat bencana oleh Pemerintah, Keputusan Menteri dan 

Keputusan Kepala Lembaga terkait. 

Data yang terkait dengan sistem, sepeti berikut : 

 Peta Rawan Bencana Daerah Kabupaten Banjar, 

 Peta Rawan Bencana Daerah Hulu Sungai Selatan, 

 Peta Rawan Bencana Daerah Tabalong, 
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 Peta Rawan Bencana Daerah Tanah Bumbu, 

 Peraturan kota daerah banjarmasin tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan Kebakaran Kota Banjarmasin, 

 Data Daerah Rawan Bencana tahun 2014 

 Data Bencana Provinsi Kalimantan Selatan dari tahun 2010 -2014 

c. Perencanaan sistem 

1. Pemodelan proses 

Pemodelan proses yang digunakan untuk perancangan sistem ini adalah Data Flow 

Diagram (DFD), Flowchart dan Diagram Konteks. 

2. Pemodelan database 

Pemodelan database yang digunakan untuk perancangan sistem ini adalah Physical Data 

Model (PDM) dan Conseptual Data Model (CDM) 

3. Desain antarmuka 

d. Pembuatan sistem 

1. Hasil Pembuatan Sistem 

2. Pengujian Sistem 

 

Perencanaan Rancangan Sistem 

Perencanaan pertama yaitu membuat workflow sistem. Penjelasan workflow adalah sebagai 

berikut : 

a. Admin membuat berita, membuat akun user dan membuat wilayah daerah operasional untuk 

draft user. 

b. Draft user membuat informasi kerugian, informasi korban, informasi badan operasional dan 

menetapkan status siaga. 

c. Control user membuat informasi kejadian kebakaran hutan dari lapangan. 

d. Guest dapat melihat informasi pada kejadian kebakaran hutan. 

 

 
Gambar 2. Workflow Sistem 

 

Perencanaan rancangan yang kedua menggunakan Data Flow Diagram (DFD). DFD adalah  

suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menjelaskan proses kerja suatu sistem. 

Berikut ini adalah rancangan diagram konteks dari sistem yang dibuat sebagaimana pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3. Diagram Konteks 

 

Dari gambar diatas, terdapat 3 user yang berpatisipasi yaitu BPBD, Masyarakat, dan Admin. 

Untuk BPBD mendapatkan informasi berupa data titik kebakaran dan lokasi badan operasional, 

kemudian juga dapat menginputkan data berupa kejadian kebakaran, data korban, data daerah 

operasional, data badan operasional, data kerugian, dan penetapan radius. Sedangkan untuk 

Admin diberikan hak akses dalam membuat akun, membuat status siaga, membuat data kota & 

kecamatan, dan informasi berita kepada masyarakat. Sedangkan untuk Masyarakat mendapatkan 

informasi berupa titik lokasi bencana kebakaran hutan dan informasi berita. Untuk DFD Level 1 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. DFD Level 1 

 

Conceptual Data Model (CDM) adalah sebuah representasi seluruh muatan informasi yang 

dikandung oleh basis data. CDM pada penelitian ini memiliki 10  (sepuluh) tabel dengan 1 (satu) 

tabel tanpa relasi, dan dengan relasi sebanyak 9 (sembilan) tabel. Perancangan terdiri dari 

beberapa tabel diantaranya tabel admin yang berfungsi untuk menyimpan data login seperti : 

username, password, status, poto dan tabel kejadian yang menyimpan informasi kejadian 

kebakaran hutan di provinsi kalimantan selatan, serta tabel – tabel yang lain. Berikut CDM dari 

penelitian ini sebagaimana pada Gambar 5. 
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Gambar 5. CDM Rancangan Penelitian 

 

Physical Data Model (PDM) menjelaskan / menjabarkan bagaimana data disimpan di komputer 

dengan menyajikan informasi seperti record formats, record orderings, dan access path. Untuk 

PDM pada rancangan penelitian ini terdapat pada Gambar 6. 

 

Formula Jarak Terdekat 

Pada sistem informasi yang dibuat akan menggunakan fitur berupa jarak terdekat dari suatu 

kejadian. Dan rumus yang digunakan menggunakan euclidean distance dengan probabilitas : 

 

Jarak = ( (ACOS (SIN(X1 * 3.14 / 180) * SIN (X * 3.14 / 180) + COS(X1 * 3.14 / 180)  

* COS(X * 3.14 / 180)  * COS( (Y1 - Y) * 3.14 / 180) ) * 180 /3.14 * 60 * 1.15515) * 

1.7018) 

(1) 

 

Dimana :  

Pi = 3.14 

X1 = koordinat x database 

X = koordinat x acuan 

Y1 = koordinat y database 

Y = koordinat y acuan 

1 Smoot = 1, 7018 meter 
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Satuan Jarak adalah meter 

 
Gambar 6. PDM Rancangan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada bagian ini merupakan hasil pembuatan sistem. Hasil pembuatan dibagi melalui akun 

penggunaannya, yaitu control user dan draft user. Kemudian pembahasan mencakup gambaran 

umum proses kejadian kebakaran hutan dengan sistem informasi yang dibuat dan Pengujian dari 

user. 

3.1 Hasil Control User 

a. Control User melakukan login, setelah itu Control User akan memasukkan data bencana 

kebakaran hutan di menu sistem “Data Lokasi Bencana Kebakaran Hutan”. 

 

 
Gambar 7. Login Sebagai Control User 

 

b. Setelah itu pilih “Tambah Data” Untuk menginputkan data kejadian. 
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Gambar 8. Tampilan Menu Control User 

 

c. Masukkan data kejadian yang terjadi, dengan mengklik lokasi di peta dan menginputkan data 

melalui textbox. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Data Inputan 

 

d. Klik simpan, maka data akan masuk ke dalam database. 

 
Gambar 10. Tampilan Data Tersimpan 

 

3.2 Hasil Draft User 

a. Lalu Draft User login untuk memasukkan data korban, status siaga dan badan operasional. 

b. Masuk ke menu sistem ‘Data Lokasi Bencana Kebakaran Hutan’, klik tombol data korban 

untuk melihat data korban pada kejadian yang diinpukan oleh Control User. 

 


